
Falsafah ialah satu disiplin ilmiah yang mengusahakan

kebenaran yang bersifat umum dan mendasar. 

Kata filsafat Berasal dari bahasa Yunani Φιλοσοφία 

philosophia, yang berarti love of wisdom 

atau mencintai kebenaran. 
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Four Philosophies 
and Their Practice in Education and Religius

oleh J Donald Butler

Permasalahan tentang pandangan filsafat dalam
kerangka 4 (empat) filosofi dan filosofi praktis dalam
pendidikan, dan agama.  

Filsafat,ini membandingkan filsafat terhadap sain, 
seni, agama dan pendidikan yang menjelaskan.



Bagaimana manusia dapat mengembangkan keilmuan dan

keyakinan dengan menggunakan pendekatan filsafat
dalam konteks pendidikan

 Kita dapat mencoba memperhatikan definisi-definisi ilmu
filsafat dari para filusuf. Apakah filsafat itu? Bagaimana
definisinya?



Ciri berpikir filsafat

 radikal (berpikir tuntas, atau mendalam sampai ke akar

masalah); 

 sistematis (berfikir logis dan terarah, setahap demi

setahap); dan

 universal (berpikir umum dan menyeluruh, tidak terbatas

pada bagian-bagian tertentu, tetapi melihat masalah

secara utuh) dan ranah makna (memikirkan makna

terdalam berupa nilai kebenaran, keindahan dan kebaikan



Dalam filsafat, digunakan nalar dan pernyataan-pernyataan
untuk mene-mukan kebenaran dan pengetahuan akan
fakta. Ketika menyelesaikan masalah se-cara falsafah, 
seseorang tidak harus merujuk pada sumber lain tapi
hendaknya bisa menjawab masalah yang dipikirkannya
menggunakan akal budinya, dengan pikiran yang bebas. Jika
seseorang berfikir sangat dalam ketika menghadapi suatu
masalah dalam hubungannya dengan kebenaran, maka orang
itu dapat dikatakan telah berpikir secara filsafati dan kajian
yang tersusun oleh pemikirannya itu disebut falsafah. 

Objek material dari suatu kajian filsafat adalah segala yang ada
mencakup apa yang tampak (dunia empiris) dan apa yang 
tidak tampak (dunia metafisik) sementara objek formalnya
adalah sudut pandang yang menyeluruh, radikal dan rasional
tentang segala yang ada (objek material).



Sains berarti ilmu, yaitu pengetahuan

tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut

metode-metode tertentu yang dapat digunakan untuk

menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu

dan bersifat kohe-ren, empiris, sistematis, dapat diukur dan

dibuktikan.

Cakupan objek filsafat lebih luas dibandingkan ilmu. Jika ilmu

terbatas hanya pada persoalan empiris, maka filsafat mencakup

masalah diluar empiris. Secara historis, ilmu berasal dari kajian

filsafat karena pada awalnya filsafatlah yang melakukan

pembahasan tentang segala yang ada secara sistematis, rasional

dan logis. Filsafat merupakan tempat berpijak bagi kegiatan

keilmuan.



 Estetika, dalam tradisi intelektual, umumnya 
dipahami sebagai salah satu cabang filsafat yang 
membahas seni dan objek estetik lainnya. Dalam hal 
ini Louis Arnaud Reid memberikan batasan estetika 
filosofis sebagai disiplin yang mengkaji makna istilah-
istilah dan konsep-konsep yang berkenaan dengan seni.

 Melvin Rader, dalam bukunya A Modern Book of 
Esthetics menunjuk berbagai pengertian seni : seni 
sebagai Bentuk, Ekspresi, Ilusi, Jarak Estetik, Main, 
Kesenangan, Simbol, Keindahan, Emosi, Fungsi, 
Penyadaran dan lain sebagainya. 



 Dalam hal ini, kita dapat melangkah pada pembahasan estetika 
yang lain yaitu estetika yang bersifat keilmuan. Terutama pada 
akhir abad 19 dan awal abad 20 berbagai cabang ilmu 
kemanusiaan dan ilmu sosial mulai mengarahkan minat pada 
fenomena seni sehingga secara berturut-turut dapat ditunjuk 
pertumbuhan sub-disiplin seperti Sejarah Seni, Antropologi 
Seni, Psikologi Seni, Sosiologi Seni, Manajemen Seni. 

 Cabang-cabang disiplin ini selain disebut sebagai Estetika 
Keilmuan, juga sering disebut dengan ilmu-ilmu seni.

 Estetika keilmuan atau ilmu-ilmu seni ini dalam pendekatannya 
bersifat empiris dan mengikuti tahap-tahap penelitian ilmiah 
seperti observasi, klasifikasi data, pengajuan hipotesis, 
eksperimen, analisis, dan penyimpulan teori atau dalil. Selain 
itu, pendekatan empiris pada karya seni melahirkan disiplin lain 
mencakup kritik seni, morfologi estetik, dan semiotik. Secara 
garis besar apabila ruang lingkup estetika digambarkan dalam 
bentuk bagan diperoleh gambaran



Filsafat dan agama

Dalam buku Filsafat Agama karangan Dr. H. Rosjidi diuraikan
tentang perbedaan filsafat dengan agama, sebab kedua kata
tersebut sering dipahami secara keliru.

Filsafat

1) Filsafat berarti berpikir, jadi yang penting ialah ia dapat berpikir.

2) Menurut William Temple, filsafat adalah menuntut pengetahuan
untuk memahami.

3) C.S. Lewis membedakan 'enjoyment' dan 'contemplation', 
misalnya laki-laki mencintai perempuan. Rasa cinta disebut
'enjoyment', sedangkan memikirkan rasa cintanya disebut
'contemplation', yaitu pikiran si pecinta tentang rasa cintanya itu.



5) Filsafat dapat diumpamakan seperti air telaga yang 
tenang dan jernih dan dapat dilihat dasarnya.

6) Seorang ahli filsafat, jika berhadapan dengan
penganut aliran atau paham lain, biasanya bersikap
lunak.

7) Filsafat, walaupun bersifat tenang dalam
pekerjaannya, sering mengeruhkan pikiran pemeluknya.

8) Ahli filsafat ingin mencari kelemahan dalam tiap-tiap
pendirian dan argumen, walaupun argumenya sendiri.





Agama

1) Agama berarti mengabdikan diri, jadi yang penting ialah hidup secara beragama sesuai
dengan aturan-aturan agama itu.

2) Agama menuntut pengetahuan untuk beribadat yang terutama merupakan hubungan manusia
dengan Tuhan.

3) Agama dapat dikiaskan dengan 'enjoyment' atau rasa cinta seseorang, rasa pengabdian
(dedication) atau 'contentment'.

4) Agama banyak berhubungan dengan hati.

5) Agama dapat diumpamakan sebagai air sungai yang terjun dari bendungan dengan
gemuruhnya.

6) Agama, oleh pemeluk-pemeluknya, akan dipertahankan dengan habis-habisan, sebab
mereka telah terikat dn mengabdikan diri.

7) Agama, di samping memenuhi pemeluknya dengan semangat dan perasaan pengabdian diri, 
juga mempunyai efek yang menenangkan jiwa pemeluknya.

8) Filsafat penting dalam mempelajari agama.

Demikianlah antara lain perbedaan yang terdapat dalam filsafat dan agama menurut Dr. H. 
Rosjidi.



Filsafat pendidikan pada dasarnya menggunakan cara kerja filsafat dan akan
menggunakan hasil-hasil dari filsafat, yaitu berupa hasil pemikiran manusia
tentang realitas, pengetahuan, dan nilai.

 Dalam filsafat terdapat berbagai mazhab/aliran-aliran, seperti materialisme, 
idealisme, realisme, pragmatisme, dan lain-lain. Karena filsafat pendidikan
merupakan terapan dari filsafat, sedangkan filsafat beraneka ragam alirannya, 
maka dalam filsafat pendidikan pun kita akan temukan berbagai aliran, 
sekurang-kurnagnya sebanyak aliran filsafat itu sendiri. Brubacher (1950) 
mengelompokkan filsafat pendidikan pada dua kelompok besar, yaitu



a. Filsafat pendidikan “progresif”
Didukung oleh filsafat pragmatisme dari John Dewey, dan romantik
naturalisme dari Roousseau



b. Filsafat pendidikan “ Konservatif”.
Didasari oleh filsafat idealisme, realisme humanisme (humanisme rasional), 
dan supernaturalisme atau realisme religius.

Filsafat-filsafat tersebut melahirkan filsafat pendidikan esensialisme, 
perenialisme,dan sebagainya.



 Berikut aliran-aliran dalam filsafat pendidikan:

Filsafat Pendidikan Idealisme memandang bahwa realitas akhir adalah

roh, bukan materi, bukan fisik. Pengetahuan yang diperoleh melaui panca

indera adalah tidak pasti dan tidak lengkap. Aliran ini memandang nilai

adalah tetap dan tidak berubah, seperti apa yang dikatakan baik, benar, 

cantik, buruk secara fundamental tidak berubah dari generasi ke generasi. 

Tokoh-tokoh dalam aliran ini adalah: Plato, Elea dan Hegel, Emanuael

Kant, David Hume, Al Ghazali



Filsafat Pendidikan Realisme merupakan filsafat
yang memandang realitas secara dualitis. Realisme
berpendapat bahwa hakekat realitas ialah terdiri atas
dunia fisik dan dunia ruhani. Realisme membagi
realitas menjadi dua bagian, yaitu subjek yang 
menyadari dan mengetahui di satu pihak dan di pihak
lainnya adalah adanya realita di luar manusia, yang 
dapat dijadikan objek pengetahuan manusia. Beberapa
tokoh yang beraliran realisme: Aristoteles, Johan Amos 
Comenius, Wiliam Mc Gucken, Francis Bacon, John 
Locke, Galileo, David Hume, John Stuart Mill.



 3. Filsafat Pendidikan Materialisme berpandangan bahwa hakikat
realisme adalah materi, bukan rohani, spiritual atau supernatural. 
Beberapa tokoh yang beraliran materialisme: Demokritos, Ludwig 
Feurbach

4. Filsafat Pendidikan Pragmatisme dipandang sebagai filsafat
Amerika asli. Namun sebenarnya berpangkal pada filsafat empirisme
Inggris, yang berpendapat bahwa manusia dapat mengetahui apa yang 
manusia alami. Beberapa tokoh yang menganut filsafat ini adalah: 
Charles sandre Peirce, wiliam James, John Dewey, Heracleitos.

5. Filsafat Pendidikan Eksistensialisme memfokuskan pada
pengalaman-pengalaman individu. Secara umum, eksistensialisme
menekankn pilihan kreatif, subjektifitas pengalaman manusia dan
tindakan kongkrit dari keberadaan manusia atas setiap skema rasional
untuk hakekat manusia atau realitas. Beberapa tokoh dalam aliran ini: 
Jean Paul Satre, Soren Kierkegaard, Martin Buber, Martin Heidegger, 
Karl Jasper, Gabril Marcel, Paul Tillich



 6. Filsafat Pendidikan Progresivisme bukan merupakan
bangunan filsafat atau aliran filsafat yang berdiri sendiri, 
melainkan merupakan suatu gerakan dan perkumpulan yang 
didirikan pada tahun 1918. Aliran ini berpendapat bahwa
pengetahuan yang benar pada masa kini mungkin tidak benar di
masa mendatang. Pendidikan harus terpusat pada anak
bukannya memfokuskan pada guru atau bidang muatan. 
Beberapa tokoh dalam aliran ini : George Axtelle, william O. 
Stanley, Ernest Bayley, Lawrence B.Thomas, Frederick C. Neff

7. Filsafat Pendidikan esensialisme Esensialisme adalah
suatu filsafat pendidikan konservatif yang pada mulanya
dirumuskan sebagai suatu kritik pada trend-trend progresif di
sekolah-sekolah. Mereka berpendapat bahwa pergerakan
progresif telah merusak standar-standar intelektual dan moral di
antara kaum muda. Beberapa tokoh dalam aliran ini: william C. 
Bagley, Thomas Briggs, Frederick Breed dan Isac L. Kandell.





8. Filsafat Pendidikan Perenialisme Merupakan suatu aliran dalam
pendidikan yang lahir pada abad kedua puluh. Perenialisme lahir
sebagai suatu reaksi terhadap pendidikan progresif. Mereka
menentang pandangan progresivisme yang menekankan perubahan
dan sesuatu yang baru. Perenialisme memandang situasi dunia dewasa
ini penuh kekacauan, ketidakpastian, dan ketidakteraturan, terutama
dalam kehidupan moral, intelektual dan sosio kultual. Oleh karena itu
perlu ada usaha untuk mengamankan ketidakberesan tersebut, yaitu
dengan jalan menggunakan kembali nilai-nilai atau prinsip-prinsip
umum yang telah menjadi pandangan hidup yang kukuh, kuat dan
teruji. Beberapa tokoh pendukung gagasan ini adalah: Robert Maynard 
Hutchins dan ortimer Adler.

9. Filsafat Pendidikan rekonstruksionisme merupakan kelanjutan
dari gerakan progresivisme. Gerakan ini lahir didasarkan atas suatu
anggapan bahwa kaum progresif hanya memikirkan dan melibatkan
diri dengan masalah-masalah masyarakat yang ada sekarang. 
Rekonstruksionisme dipelopori oleh George Count dan Harold Rugg
pada tahun 1930, ingin membangun masyarakat baru, masyarakat yang 
pantas dan adil. Beberapa tokoh dalam aliran ini:Caroline Pratt, George 
Count, Harold Rugg.


